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Abstrak 

Artikel ini mengkaji pendampingan implementasi program pendidikan 

karakter di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al Qudwah Metro sebagai upaya 

pemberdayaan membentuk generasi unggul dan beretika. Fokus utama dari 

program ini adalah membentuk karakter santri melalui pendekatan 

pendidikan inklusif yang mengintegrasikan pendidikan formal dan non-

formal, mencakup santri difabel dan non-difabel. Metode yang digunakan 

dalam pengabdian ini menggunakan Partisipatory Action Research dengan 

melibatkan partisipasi santri, pengajar, dan orang tua untuk mengevaluasi 

efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran terhadap 

keberagaman, memperkuat nilai-nilai moral dan etika, serta membekali 

santri dengan keterampilan praktis yang relevan. Hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan empati, toleransi, 

dan tanggung jawab di kalangan santri. Namun, ditemukan tantangan 

dalam penyesuaian metode pengajaran dan dukungan kewirausahaan yang 

memerlukan peningkatan. Artikel ini merekomendasikan penguatan 

integrasi pendidikan formal dan non-formal, serta peningkatan pelatihan 

bagi pengajar untuk meningkatkan efektivitas program pendidikan karakter 

di pesantren. 
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Pendahuluan 

Pendidikan karakter memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk generasi 

yang unggul dan beretika (Rahmat & Rahmat, 2016, p. 3). Di tengah perkembangan zaman yang 

semakin kompleks, tantangan moral dan etika semakin beragam. Pendidikan karakter bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan integritas pada individu sejak dini. Dengan 

demikian, individu tersebut tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki fondasi 

moral yang kuat. Generasi yang unggul bukan hanya dilihat dari kemampuan intelektual mereka, 

tetapi juga dari bagaimana mereka bertindak dan mengambil keputusan berdasarkan prinsip-

prinsip etika yang baik. Karakter yang kuat akan membantu mereka menghadapi berbagai situasi 

dengan bijaksana dan bertanggung jawab. 

Selain itu, pendidikan karakter juga memainkan peran vital dalam membangun masyarakat 

yang harmonis dan beradab (Nurjanah, 2023, p. 12). Individu yang memiliki karakter kuat 

cenderung lebih peduli terhadap orang lain, memiliki empati, dan mampu bekerja sama dengan 

baik (Mashar, 2013, p. 293). Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan rasa 

hormat menjadi landasan dalam interaksi sosial mereka. Hal ini sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perkembangan sosial dan emosional. Dengan 

demikian, pendidikan karakter tidak hanya bermanfaat bagi individu tetapi juga bagi masyarakat 

secara keseluruhan, karena menciptakan generasi yang mampu berkontribusi secara positif dan 

berkelanjutan terhadap kemajuan bangsa.  

  Pesantren inklusi Tri Bhakti Al Qudwah Metro adalah lembaga pendidikan yang memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter santri  melalui pendidikan yang menggabungkan santri 

difabel dan non difabel. Di pesantren ini, santri diajarkan untuk saling membantu dan memahami 

satu sama lain, terlepas dari perbedaan fisik atau mental. Dengan demikian, mereka belajar untuk 

menghargai keberagaman ciptaan Allah SWT dan mensyukuri segala ketentuan yang telah 

ditakdirkan oleh-Nya. Melalui interaksi sehari-hari, santri mengembangkan rasa empati, toleransi, 

dan solidaritas yang kuat, yang merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter yang 

baik (Anggraini, 2023, p. 756). 

Selain itu, metode pendidikan di pesantren Tri Bhakti Al Qudwah Metro menekankan 

pentingnya nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Triyono et al., 2023, p. 152). Santri 

tidak hanya dibekali dengan pengetahuan agama dan akademis, tetapi juga dilatih untuk 

menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kesederhanaan. 

Lingkungan inklusif ini memfasilitasi pertumbuhan karakter yang seimbang, di mana santri 

normal belajar untuk lebih peka terhadap kebutuhan teman-teman difabel mereka, sementara 

santri difabel mendapatkan kesempatan untuk berkembang dan berpartisipasi secara aktif. 

Dengan pendekatan ini, pesantren Tri Bhakti Al Qudwah Metro berkontribusi signifikan dalam 

mencetak generasi yang unggul dan beretika, yang siap menghadapi tantangan kehidupan dengan 

sikap yang positif dan bijaksana. 

  Program pendidikan karakter yang diterapkan di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al Qudwah 

Metro mencakup pendidikan formal dan non-formal yang dirancang untuk membentuk karakter 

santri secara menyeluruh (Alwi et al., 2023, p. 153). Pendidikan formal di pesantren ini meliputi 

Sekolah Luar Biasa (SLB) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang memberikan kesempatan 

belajar yang setara bagi santri difabel dan santri normal. Kurikulum formal ini tidak hanya 

menekankan pada pencapaian akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter melalui 

pengajaran nilai-nilai etika dan moral yang tertanam dalam setiap mata pelajaran. Santri diajarkan 

untuk saling menghormati, bekerja sama, dan berempati satu sama lain dalam lingkungan belajar 

yang inklusif. 

Untuk melengkapi pendidikan formal, pesantren ini juga menawarkan program pendidikan 

non-formal yang kaya dan beragam. Santri diajarkan mengaji Al-Qur'an dan kitab-kitab klasik, 

yang memperkuat pemahaman mereka terhadap ajaran Islam dan nilai-nilai moral yang 

terkandung di dalamnya. Selain itu, pendidikan kewirausahaan seperti percetakan, pertanian, dan 

peternakan diajarkan untuk membekali santri dengan keterampilan praktis yang berguna dalam 
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kehidupan sehari-hari (Dinata, 2023, p. 791). Program kewirausahaan ini tidak hanya 

mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga nilai-nilai seperti kerja keras, tanggung jawab, dan 

kreativitas. Dengan demikian, program pendidikan karakter di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al 

Qudwah Metro berperan penting dalam membentuk santri yang unggul, beretika, dan siap 

berkontribusi positif dalam masyarakat. 

 Rumusan Masalah yang diajukan dalam tulisan ini adalah, Bagaimana program pendidikan 

karakter di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al Qudwah Metro dapat efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan penghargaan terhadap keberagaman, memperkuat nilai-nilai moral dan etika, serta 

membekali santri dengan keterampilan praktis yang relevan untuk membentuk generasi yang 

unggul dan beretika. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi efektivitas 

program pendidikan karakter di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al Qudwah Metro dalam 

meningkatkan kesadaran dan penghargaan terhadap keberagaman, memperkuat nilai-nilai moral 

dan etika, serta membekali santri dengan keterampilan praktis yang relevan guna membentuk 

generasi yang unggul dan beretika. 

Program pendidikan karakter di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al Qudwah Metro dirancang 

dengan pendekatan Partisipatory Action Research untuk memastikan keterlibatan aktif dari semua 

pihak terkait dalam proses pengabdian. Manfaat pengabdian ini mencakup peningkatan kesadaran 

santri terhadap keberagaman, penguatan nilai-nilai moral dan etika, serta pemberian keterampilan 

praktis yang relevan untuk kehidupan sehari-hari. Selain itu, program ini memberikan kontribusi 

signifikan bagi pesantren sebagai model pendidikan inklusif yang berhasil, sekaligus berfungsi 

sebagai contoh penerapan pendidikan karakter dalam lingkungan yang beragam. Di tingkat 

masyarakat, keberhasilan program diharapkan dapat membentuk generasi muda yang unggul, 

beretika, dan siap memberikan kontribusi positif, sehingga mendukung terciptanya komunitas 

yang lebih harmonis, toleran, dan produktif. (Fitriyah et al., 2024, p. 80). Pendekatan Partisipatory 

Action Research memastikan bahwa setiap tahap program melibatkan partisipasi aktif dari santri, 

pengajar, dan orang tua, yang berkontribusi pada evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dari 

program ini. 

 

Metodologi 

Dalam pelaksanaan program pendidikan karakter di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al 

Qudwah Metro, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pendekatan Partisipatory Action 

Research (PAR) (Masyarakat et al., 2022, p. 119). pendekatan Partisipatory Action Research 

(PAR) digunakan untuk melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses pengabdian. 

Pendekatan partisipatif dan kolaboratif melibatkan santri, pengurus pesantren, dan orang tua 

dalam perancangan dan pelaksanaan program. Setiap pihak memberikan kontribusi dan perspektif 

mereka, memastikan bahwa program ini relevan dan efektif. Pendekatan kolaboratif juga 

mendorong kerja sama antara lembaga pendidikan, komunitas lokal, dan profesional di bidang 

pendidikan karakter untuk menciptakan solusi yang holistik dan terintegrasi. Proses ini 

mengoptimalkan kontribusi dari setiap elemen dalam ekosistem pendidikan pesantren untuk 

membentuk generasi yang unggul dan beretika. 

Untuk mengumpulkan data yang relevan mengenai efektivitas program pendidikan 

karakter, digunakan metode observasi dan wawancara. Pesantren. Observasi dilakukan untuk 

memantau secara langsung kegiatan sehari-hari dan interaksi antar santri dalam lingkungan, 

sehingga dapat mengidentifikasi perubahan perilaku dan dampak langsung dari program tersebut 

(Joesyiana, 2018, p. 92). Selain itu, wawancara dilakukan dengan santri, pengurus pesantren, dan 

orang tua untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai pengalaman dan persepsi mereka 

terkait program. Metode ini memungkinkan pengumpulan data yang komprehensif, baik dari segi 

kuantitatif maupun kualitatif, sehingga analisis yang dihasilkan dapat memberikan gambaran 

yang akurat mengenai keberhasilan dan area yang perlu diperbaiki dalam implementasi program 

pendidikan karakter. 
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Tahapan pelaksanaan pengabdian dimulai dengan perencanaan yang melibatkan pemangku 

kepentingan pesantren, termasuk pengurus, pengajar, dan orang tua santri. Tahapan pertama 

adalah penyusunan kurikulum pendidikan karakter yang mengintegrasikan pendidikan formal dan 

non-formal, mencakup kebutuhan akademik santri difabel dan non-difabel (Khoiriyah, 2020, p. 

44) yang mengintegrasikan pendidikan formal dan non-formal. Untuk pendidikan formal, 

program ini meliputi Sekolah Luar Biasa (SLB) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan akademik dan karakter santri, baik difabel maupun non-

difabel. Kurikulum ini dikembangkan untuk memastikan santri mendapatkan pembelajaran yang 

setara dan inklusif sesuai dengan potensi dan kebutuhan mereka. 

Setelah kurikulum disusun, pelaksanaan program melibatkan serangkaian kegiatan dan 

intervensi yang terstruktur. Program non-formal meliputi pengajaran Al-Qur'an dan kitab klasik, 

yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman agama dan nilai-nilai moral santri. Selain itu, 

kegiatan kewirausahaan seperti percetakan, pertanian, dan peternakan diintegrasikan dalam 

kurikulum untuk membekali santri dengan keterampilan praktis yang berguna (Syafiuddin et al., 

2024, p. 2201). Intervensi ini tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga 

membentuk karakter melalui pengalaman praktis dan tanggung jawab. Evaluasi rutin dilakukan 

untuk memantau kemajuan santri dan efektivitas program, serta untuk menyesuaikan strategi jika 

diperlukan agar tujuan pendidikan karakter dapat tercapai secara optimal. 

Sasaran utama dari program pendidikan karakter di Pesantren ini adalah santri, baik yang 

difabel maupun non-difabel, serta para ustadz dan ustadzah yang terlibat dalam proses 

pendidikan. Santri menjadi fokus utama karena mereka merupakan penerima langsung dari 

program ini dan merupakan generasi yang diharapkan dapat tumbuh menjadi individu yang 

unggul dan beretika (Rosyid, 2022, p. 152). Program ini bertujuan untuk membekali santri dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter, serta 

mendorong mereka untuk saling menghargai dan memahami perbedaan di antara mereka. 

Kriteria pemilihan partisipan mencakup beberapa aspek penting. Untuk santri, kriteria 

pemilihan didasarkan pada kebutuhan pendidikan, baik dari segi akademik maupun kebutuhan 

khusus, serta potensi mereka untuk berkembang melalui program pendidikan karakter (Kusuma 

et al., 2019, p. 116). Sedangkan untuk ustadz dan ustadzah, kriteria meliputi pengalaman dan 

kompetensi dalam mengajar serta kemampuan dalam membimbing santri dengan cara yang 

inklusif dan efektif. Pemilihan partisipan dilakukan secara selektif untuk memastikan bahwa 

mereka dapat berkontribusi secara maksimal dalam mencapai tujuan program, serta mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang positif dan harmonis. 

Untuk mengevaluasi efektivitas program pendidikan karakter di Pesantren ini, digunakan 

beberapa instrumen pengumpulan data yang komprehensif, yaitu wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan dengan santri, ustadz, dan orang tua untuk mendapatkan wawasan 

mendalam mengenai pengalaman mereka terhadap program pendidikan karakter. Wawancara ini 

dirancang untuk mengeksplorasi persepsi, harapan, dan tanggapan mereka terhadap berbagai 

aspek dari program, termasuk pengajaran nilai-nilai moral, pembelajaran formal, dan kegiatan 

kewirausahaan. Dengan pendekatan ini, data kualitatif yang diperoleh dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai dampak dan efektivitas program dari sudut pandang berbagai 

pemangku kepentingan. 

Selain wawancara, observasi langsung juga merupakan instrumen penting dalam 

pengumpulan data. Observasi dilakukan di lingkungan pesantren untuk memantau interaksi santri, 

pengajaran, dan pelaksanaan kegiatan sehari-hari. Melalui observasi, dapat diidentifikasi 

perubahan dalam perilaku santri, efektivitas metode pengajaran, dan bagaimana nilai-nilai 

karakter diterapkan dalam praktik. Observasi ini membantu dalam menilai sejauh mana program 

pendidikan karakter diterima dan diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari di pesantren, 

serta memberikan data empiris yang dapat digunakan untuk analisis dan perbaikan program lebih 

lanjut. Dengan memadukan kedua instrumen ini, analisis yang komprehensif mengenai 

pelaksanaan dan dampak program dapat diperoleh secara lebih akurat 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian di mulai dengan langkah pertama dalam implementasi Participatory 

Action Research (PAR) adalah membentuk kelompok PAR yang melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan dari komunitas target. Di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al Qudwah Metro, kelompok 

ini terdiri dari santri, pengurus pesantren, dan orang tua. Kelompok ini akan bertugas untuk 

merancang dan melaksanakan program pendidikan karakter secara kolaboratif. Setelah kelompok 

terbentuk, rencana PAR disusun dengan mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi 

komunitas, menetapkan tujuan pengabdian, dan merencanakan aktivitas yang akan dilakukan. 

Rencana ini mencakup langkah-langkah spesifik dalam perancangan kurikulum dan kegiatan, 

serta strategi untuk melibatkan semua pihak dalam proses. 

Setelah rencana PAR disusun, tim akan turun langsung ke lapangan dan menjalani proses 

live-in untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai dinamika komunitas. Ini termasuk 

melakukan observasi langsung terhadap kegiatan sehari-hari di pesantren serta berinteraksi 

dengan santri dan pengurus untuk memahami kebutuhan dan tantangan yang ada. Selama proses 

ini, penting juga untuk mendekati kontak atau membangun sekutu strategis seperti lembaga 

pendidikan, komunitas lokal, dan profesional di bidang pendidikan karakter. Sekutu ini dapat 

memberikan dukungan tambahan dan perspektif berharga yang dapat memperkuat implementasi 

dan keberhasilan program. 

Selama fase pengumpulan data, tim PAR menggunakan berbagai metode, termasuk 

wawancara mendalam, observasi, dan analisis kasus struktural untuk mengumpulkan informasi 

komprehensif mengenai efektivitas program. Data yang diperoleh dari proses ini kemudian 

dianalisis untuk membuat legal opinion atau analisis kasus struktural yang dapat memberikan 

wawasan tentang kendala dan peluang dalam program. Berdasarkan analisis ini, tim menyusun 

rencana aksi yang mencakup langkah-langkah perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Setelah 

implementasi, evaluasi PAR dilakukan untuk menilai keseluruhan proses, efektivitas program, 

dan dampaknya terhadap komunitas. Evaluasi ini membantu dalam mengidentifikasi 

keberhasilan, tantangan yang dihadapi, dan area yang memerlukan penyempurnaan, sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas program di masa depan. 

Selanjutnya, temuan utama dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat berupa program 

pendidikan karakter di Pesantren ini menunjukkan bahwa program ini telah berhasil 

meningkatkan kesadaran santri terhadap keberagaman dan Dalam pelaksanaan program 

pendidikan karakter di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al Qudwah Metro, pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan partisipatif dan kolaboratif (Masyarakat et al., 2022, p. 119). 

Pendekatan partisipatif melibatkan aktifnya santri, pengurus pesantren, dan orang tua dalam 

proses perancangan dan pelaksanaan program, sehingga setiap pihak dapat memberikan 

kontribusi dan perspektif mereka untuk memastikan bahwa program ini relevan dan efektif. 

Sedangkan pendekatan kolaboratif mendorong kerja sama antara berbagai pihak, termasuk 

lembaga pendidikan, komunitas lokal, dan profesional dalam bidang pendidikan karakter, untuk 

menciptakan solusi yang holistik dan terintegrasi. Dengan pendekatan ini, diharapkan setiap 

elemen dalam ekosistem pendidikan pesantren dapat berkontribusi secara optimal dalam 

membentuk generasi yang unggul dan beretika. 

Untuk mengumpulkan data yang relevan mengenai efektivitas program pendidikan 

karakter, digunakan metode observasi dan wawancara. Pesantren. Observasi dilakukan untuk 

memantau secara langsung kegiatan sehari-hari dan interaksi antar santri dalam lingkungan, 

sehingga dapat mengidentifikasi perubahan perilaku dan dampak langsung dari program tersebut 

(Joesyiana, 2018, p. 92). Selain itu, wawancara dilakukan dengan santri, pengurus pesantren, dan 

orang tua untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai pengalaman dan persepsi mereka 

terkait program. Metode ini memungkinkan pengumpulan data yang komprehensif, baik dari segi 

kuantitatif maupun kualitatif, sehingga analisis yang dihasilkan dapat memberikan gambaran 

yang akurat mengenai keberhasilan dan area yang perlu diperbaiki dalam implementasi program 

pendidikan karakter. 
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Prosedur pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Pesantren ini dimulai dengan 

perencanaan dan persiapan yang melibatkan pemangku kepentingan pesantren, termasuk 

pengurus, pengajar, dan orang tua santri. Tahapan pertama adalah penyusunan kurikulum 

program pendidikan karakter (Khoiriyah, 2020, p. 44) yang mengintegrasikan pendidikan formal 

dan non-formal. Untuk pendidikan formal, program ini meliputi Sekolah Luar Biasa (SLB) dan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan akademik dan 

karakter santri, baik difabel maupun non-difabel. Kurikulum ini dikembangkan untuk memastikan 

santri mendapatkan pembelajaran yang setara dan inklusif sesuai dengan potensi dan kebutuhan 

mereka. 

Setelah kurikulum disusun, pelaksanaan program melibatkan serangkaian kegiatan dan 

intervensi yang terstruktur. Program non-formal meliputi pengajaran Al-Qur'an dan kitab klasik, 

yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman agama dan nilai-nilai moral santri. Selain itu, 

kegiatan kewirausahaan seperti percetakan, pertanian, dan peternakan diintegrasikan dalam 

kurikulum untuk membekali santri dengan keterampilan praktis yang berguna (Syafiuddin et al., 

2024, p. 2201). Intervensi ini tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga 

membentuk karakter melalui pengalaman praktis dan tanggung jawab. Evaluasi rutin dilakukan 

untuk memantau kemajuan santri dan efektivitas program, serta untuk menyesuaikan strategi jika 

diperlukan agar tujuan pendidikan karakter dapat tercapai secara optimal. 

Sasaran utama dari program pendidikan karakter di Pesantren ini adalah santri, baik yang 

difabel maupun non-difabel, serta para ustadz dan ustadzah yang terlibat dalam proses 

pendidikan. Santri menjadi fokus utama karena mereka merupakan penerima langsung dari 

program ini dan merupakan generasi yang diharapkan dapat tumbuh menjadi individu yang 

unggul dan beretika (Rosyid, 2022, p. 152). Program ini bertujuan untuk membekali santri dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter, serta 

mendorong mereka untuk saling menghargai dan memahami perbedaan di antara mereka. 

Kriteria pemilihan partisipan mencakup beberapa aspek penting. Untuk santri, kriteria 

pemilihan didasarkan pada kebutuhan pendidikan, baik dari segi akademik maupun kebutuhan 

khusus, serta potensi mereka untuk berkembang melalui program pendidikan karakter (Kusuma 

et al., 2019, p. 116). Sedangkan untuk ustadz dan ustadzah, kriteria meliputi pengalaman dan 

kompetensi dalam mengajar serta kemampuan dalam membimbing santri dengan cara yang 

inklusif dan efektif. Pemilihan partisipan dilakukan secara selektif untuk memastikan bahwa 

mereka dapat berkontribusi secara maksimal dalam mencapai tujuan program, serta mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang positif dan harmonis. 

Untuk mengevaluasi efektivitas program pendidikan karakter di Pesantren ini, digunakan 

beberapa instrumen pengumpulan data yang komprehensif, yaitu wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan dengan santri, ustadz, dan orang tua untuk mendapatkan wawasan 

mendalam mengenai pengalaman mereka terhadap program pendidikan karakter. Wawancara ini 

dirancang untuk mengeksplorasi persepsi, harapan, dan tanggapan mereka terhadap berbagai 

aspek dari program, termasuk pengajaran nilai-nilai moral, pembelajaran formal, dan kegiatan 

kewirausahaan. Dengan pendekatan ini, data kualitatif yang diperoleh dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai dampak dan efektivitas program dari sudut pandang berbagai 

pemangku kepentingan. 

Selain wawancara, observasi langsung juga merupakan instrumen penting dalam 

pengumpulan data. Observasi dilakukan di lingkungan pesantren untuk memantau interaksi santri, 

pengajaran, dan pelaksanaan kegiatan sehari-hari. Melalui observasi, dapat diidentifikasi 

perubahan dalam perilaku santri, efektivitas metode pengajaran, dan bagaimana nilai-nilai 

karakter diterapkan dalam praktik. Observasi ini membantu dalam menilai sejauh mana program 

pendidikan karakter diterima dan diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari di pesantren, 

serta memberikan data empiris yang dapat digunakan untuk analisis dan perbaikan program lebih 

lanjut. Dengan memadukan kedua instrumen ini, analisis yang komprehensif mengenai 

pelaksanaan dan dampak program dapat diperoleh secara lebih akurat. 
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Temuan utama dari pelaksanaan program pendidikan karakter di Pesantren ini 

menunjukkan bahwa program ini telah berhasil meningkatkan kesadaran santri terhadap 

keberagaman dan memperkuat nilai-nilai moral serta etika di antara mereka. Melalui 

implementasi kurikulum yang terintegrasi antara pendidikan formal, pengajaran Al-Qur'an dan 

kitab klasik, serta kegiatan kewirausahaan, santri menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal 

empati, toleransi, dan rasa hormat terhadap sesama. Program ini juga telah berhasil menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif di mana santri difabel dan non-difabel dapat berinteraksi secara 

harmonis dan saling mendukung (Islam et al., 2020, p. 150). 

Analisis hasil berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi 

mengungkapkan bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif dalam pelaksanaan program 

memberikan dampak positif. Wawancara dengan santri dan pengajar menunjukkan bahwa mereka 

merasa lebih terlibat dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai karakter yang 

diajarkan. Selain itu, observasi di lapangan mengindikasikan bahwa santri telah mengadopsi dan 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sehari-hari mereka, seperti menunjukkan 

kepedulian terhadap teman-teman difabel dan menjalankan tugas kewirausahaan dengan lebih 

bertanggung jawab. 

Namun, analisis juga mengidentifikasi beberapa area yang perlu diperbaiki. Meskipun 

program kewirausahaan memberikan keterampilan praktis yang berharga, terdapat kebutuhan 

untuk meningkatkan dukungan dan pelatihan lebih lanjut dalam implementasi kegiatan 

kewirausahaan agar santri dapat mengoptimalkan potensi mereka. Selain itu, beberapa santri 

mengungkapkan perlunya lebih banyak waktu dan perhatian dalam pengajaran nilai-nilai moral 

dan etika untuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun program telah berhasil mencapai banyak tujuan, ada peluang untuk penyempurnaan 

lebih lanjut guna meningkatkan efektivitas keseluruhan program pendidikan karakter. 

Setelah mengikuti program pendidikan karakter, perubahan signifikan terjadi pada santri 

di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al Qudwah Metro. Santri menunjukkan peningkatan dalam sikap 

empati, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman. Mereka lebih aktif dalam berinteraksi 

dengan sesama santri, termasuk yang difabel, dan lebih memahami pentingnya saling mendukung 

dalam komunitas yang inklusif. Penerapan nilai-nilai moral dan etika, seperti kejujuran dan 

tanggung jawab, juga menjadi lebih nyata dalam perilaku sehari-hari mereka, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Keterlibatan santri dalam kegiatan kewirausahaan menunjukkan bahwa 

mereka tidak hanya memperoleh keterampilan praktis tetapi juga mengembangkan rasa tanggung 

jawab dan kemandirian yang lebih besar. 

Perubahan juga tampak pada lingkungan pesantren dan metode pengajaran. Lingkungan 

pesantren menjadi lebih harmonis dan inklusif, dengan santri yang lebih menghargai perbedaan 

dan bekerja sama lebih baik dalam berbagai aktivitas. Metode pengajaran yang awalnya lebih 

terfokus pada aspek akademik kini diimbangi dengan pendekatan yang lebih integratif, 

menggabungkan pendidikan karakter, pengajaran agama, dan keterampilan praktis. Pendekatan 

kolaboratif dan partisipatif dalam pelaksanaan program telah memperkuat keterlibatan semua 

pihak, termasuk pengurus pesantren, pengajar, dan orang tua, dalam mendukung tujuan 

pendidikan karakter. Hal ini berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang lebih efektif 

dan menyeluruh, yang memfasilitasi perkembangan karakter santri secara optimal. 

Evaluasi efektivitas program pendidikan karakter di Pesantren Inklusi Tri Bhakti Al 

Qudwah Metro menunjukkan bahwa program ini telah berhasil mencapai sebagian besar 

tujuannya, terutama dalam meningkatkan kesadaran santri terhadap keberagaman dan 

memperkuat nilai-nilai moral serta etika. Data dari wawancara dan observasi mengindikasikan 

bahwa santri menunjukkan perubahan positif dalam sikap dan perilaku, serta lebih mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari mereka. Program 

kewirausahaan juga mendapatkan respons yang baik, dengan banyak santri yang merasa terbantu 

dalam mengembangkan keterampilan praktis yang berguna. 
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Namun, selama pelaksanaan program, beberapa hambatan dan tantangan muncul. Salah 

satu tantangan utama adalah perbedaan kebutuhan dan kemampuan antara santri difabel dan santri 

non-difabel, yang kadang-kadang menyulitkan penyesuaian metode pengajaran agar sesuai untuk 

semua. Selain itu, ada kekurangan dalam pelatihan dan dukungan untuk kegiatan kewirausahaan, 

yang berdampak pada efektivitas beberapa proyek praktis yang diadakan. Masalah lainnya adalah 

resistensi awal terhadap perubahan metode pengajaran yang terintegrasi, yang memerlukan waktu 

untuk diterima sepenuhnya oleh semua pihak. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, beberapa solusi telah diterapkan. Pelatihan 

tambahan dan dukungan yang lebih intensif diberikan kepada pengajar untuk memastikan mereka 

dapat menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan berbagai kelompok santri. Program 

kewirausahaan juga mendapatkan pembaruan dengan penambahan materi pelatihan dan 

bimbingan yang lebih mendalam. Untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan, dilakukan 

sosialisasi dan diskusi rutin dengan semua pihak terkait, termasuk santri dan orang tua, untuk 

menjelaskan manfaat dan tujuan dari metode pengajaran yang baru. Langkah-langkah ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa program pendidikan karakter dapat berjalan dengan lebih 

lancar dan efektif, serta mencapai hasil yang diinginkan. 

 

Kesimpulan 

Temuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul "Pendampingan 

Pendidikan Karakter di Pesantren: Pemberdayaan untuk Generasi Unggul dan Beretika" 

menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan kesadaran santri terhadap keberagaman 

serta memperkuat nilai-nilai moral dan etika mereka. Analisis hasil berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui wawancara dan observasi mengindikasikan bahwa santri mengalami 

perubahan positif dalam sikap dan perilaku, seperti peningkatan empati dan toleransi, serta 

penerapan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, tantangan seperti 

perbedaan kebutuhan antara santri difabel dan non-difabel serta kekurangan dukungan dalam 

kegiatan kewirausahaan ditemukan (Rahmat & Rahmat, 2016, p. 173). Solusi yang diterapkan, 

termasuk pelatihan tambahan untuk pengajar dan pembaruan program kewirausahaan, telah 

membantu mengatasi hambatan ini dan meningkatkan efektivitas keseluruhan program. 

Implikasi praktis dari program pengabdian masyarakat berjudul "Pendampingan 

Pendidikan Karakter di Pesantren: Pemberdayaan untuk Generasi Unggul dan Beretika" bagi 

pengembangan pendidikan karakter di pesantren adalah perlunya peningkatan model integratif 

dalam kurikulum yang menggabungkan pendidikan formal, nilai-nilai moral, dan keterampilan 

praktis seperti kewirausahaan. Hasil program menunjukkan bahwa pendekatan ini secara 

signifikan mempengaruhi perkembangan karakter santri, sehingga pesantren dapat menerapkan 

model serupa dengan menyesuaikan metode pengajaran agar lebih inklusif dan relevan dengan 

kebutuhan santri. Peningkatan dukungan dan pelatihan untuk pengajar serta sumber daya untuk 

kegiatan praktis juga penting untuk memperkuat program. Selain itu, disarankan agar pesantren 

lain mengadopsi pendekatan partisipatif dan kolaboratif, serta memastikan evaluasi yang efektif 

untuk mengukur dampak dan efektivitas program secara menyeluruh. Pendidikan karakter 

memegang peranan krusial dalam membentuk individu yang unggul dan beretika, siap 

berkontribusi positif kepada masyarakat. 
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